
 

 

ABSTRAK 
 

AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK AIR TEH HITAM  
(Camelia Sinensis ) TERHADAP Salmonella typhi  

 
 
Vincent Tanudjaya Pembimbing I : Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes.  
   Pembimbing II : Triswaty Winata, dr., M.Kes. 
 
     Demam tifoid merupakan problem kesehatan masyarakat di negara yang 
sedang berkembang. Di Indonesia, terutama di daerah perkotaan, penyakit ini 
masih menimbulkan berbagai masalah. Kloramfenikol adalah obat yang umum 
digunakan untuk mengobati demam tifoid, namun memiliki efek samping yang 
tidak diinginkan. Sebagai alternatif adalah tanaman obat yaitu teh, yang telah 
lama dikenal oleh masyarakat Indonesia. Daun teh mengandung senyawa 
flavonoid yaitu katekin yang dapat berfungsi sebagai antibiotik. Tujuan penelitian 
ini adalah mengetahui adanya aktivitas antimikroba Ekstrak Air Teh Hitam 
terhadap Salmonella typhi. 
     Penelitian ini bersifat prospektif eksperimental laboratorik. Kuman Salmonella 
typhi diinokulasi dengan cara spread plate pada MH agar, kemudian cakram steril 
yang telah direndam dalam larutan Ekstrak Air Teh Hitam pada konsentrasi 2,5%, 
5%, 10%, 20% diletakkan pada media tersebut. Pengamatan zona inhibisi 
dilakukan setelah inkubasi selama 18 - 24 jam dalam suhu 37oC, lalu diukur 
diameter zona inhibisi yang terbentuk dalam millimeter dan dibandingkan dengan 
zona inhibisi dari ampisilin dan kloramfenikol. 
     Hasil penelitian ini ditemukan zona inhibisi pada konsentrasi EATH 10% dan 
20 %, sedangkan pada konsentrasi lebih kecil dari  10% tidak ditemukan zona 
inhibisi. 
     Kesimpulannya adalah Ekstrak Air Teh Hitam memiliki aktivitas antimikroba 
terhadap Salmonella typhi. 
 
Kata kunci : Ekstrak Air Teh Hitam, zona inhibisi Salmonella typhi. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

ABSTRACT 
 

ANTIMICROBIAL ACTIVITY WATER EXTRACT OF BLACK TEA  
(Camelia Sinensis ) AGAINST Salmonella typhi 

 
Vincent Tanudjaya 1st  Tutor  : Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes.  
   2nd Tutor  : Triswaty dr., M.Kes. 
 
     Typhoid fever is a major health problem in developing countries such as 
Indonesia, especially in urban areas, the disease causing many problems. 
Chloramfenicol is a common drug which used to cure typhoid fever. However, 
chloramfenicol possess undesirable adverse reactions, therefore we tried to find 
out the alternative medicine from herbal plant such as tea. The usage of tea as a 
herbal medicine had long been known by Indonesian people. Tea’s leaves 
contains flavonoid substance that is cathecin which has antimicrobial activities. 
The purpose of this research is to determine whether Water Extract of Black Tea 
has antimicrobial activities against Salmonella typhi. 
     Salmonella typhi were inoculated by spread plate method on Mueler Hinton 
agar, then sterile discs which had been immersed in Water Extract of Black Tea 
with  concentrations of  2,5%, 5%, 10%, 20% were placed on that medium. 
Inhibition zone on Mueler Hinton plate were observed after  18 - 24 hours 
incubation in 37oC, then measured in millimeter and were compared with 
ampicilin and chloramfenicol.  
 The result of this research is that the inhibition zones were found only on 
10% and 20% concentration of Water Extract of Black Tea, while no zones were 
found in concentration less than 10%. 
 The conclusion is that Water Extract of Black Tea has antimicrobial 
activities against Salmonella typhi. 
 
      
 
Key word : Water Extract of Black Tea, Salmonella typhi  inhibition zone.  
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